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Lampiran 1 Jadwal Kegiatan Karya Ilmiah Akhir Ners  
 

Jadwal Kegiatan Karya Ilmiah Akhir Ners Asuhan Keperawatan Ansietas 
Dengan Terapi Progressive Muscle Relaxation (PMR) Pada Pasien Kanker 
Serviks di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara Kecamatan Kuta Utara  

Kabupaten Badung Tahun 2025 
 

No Kegiatan  
 
 

Waktu Kegiatan 

Februari 
(2025) 

Maret 
(2025) 

April 
(2025) 

Mei  
(2025) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul KIAN                 

2 Melakukan studi 
pendahuluan 

                

3 Pengurusan ijin penelitian                 
4 Pengumpulan data                 
5 Analisis data                 
6 Penyusunan laporan                 
7 Sidang hasil penelitian                 

8 Revisi laporan                 
9 Pengumpulan KIAN                 

Keterangan : warna hitam (proses penelitian) 
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Lampiran 2 Anggaran Penelitian 
 

Anggaran Penelitian Asuhan Keperawatan Ansietas Dengan Terapi 
Progressive Muscle Relaxation (PMR) Pada Pasien Kanker Serviks  
di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara Kecamatan Kuta Utara 

Kabupaten Badung Tahun 2025 
 

No. Kegiatan Frekuensi x satuan Biaya 

A. Tahap persiapan  

1 Print BAB I-BAB V KIAN  2 x Rp 50.000,00  Rp 100.000,00 
2 Print revisi KIAN  2 x Rp 50.000,00  Rp 100.000,00 

B. Tahap pelaksanaan  

1 Pengurusan studi pendahuluan  2 lembar x Rp. 2.000,00  Rp. 2.000,00 

2 Pengurusan surat ijin penelitian  2 lembar x Rp. 20.000,00  Rp. 40.000,00 
3 Transportasi  2 x 50.000,00  Rp 100.000,00 

C. Tahap akhir  

1 Penyusunan laporan penelitian 
(Print hitam putih) 

 1 x Rp. 50.000,00  Rp 50.000,00 

2 Materai   2 x Rp 10.000,00  Rp 20.000,00 

3 Penggandaan laporan penelitian 
 

 4 x Rp. 50.000,00  Rp 200.000,00 

3 Revisi laporan penelitian   100 lembar x Rp 350,00  Rp 35.000,00 

Total  Rp. 647.000,00 
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Lampiran 3 Lembar Permohonan Menjadi Responden  
 
 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 
 

Kepada 

Yth. Bapak/ Ibu / Saudara Calon Responden  

di- 

Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 

Dengan hormat, 

Saya mahasiswa profesi Ners Poltekkes Kemenkes Denpasar semester II 

bermaksud akan melakukan penelitian tentang “Asuhan Keperawatan Ansietas 

Dengan Terapi Progressive Muscle Relaxation (PMR) Pada Pasien Kanker Serviks 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung 

Tahun 2025”, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi profesi Ners. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaa bapak/ibu/saudara untuk 

menjadi responden yang merupakan sumber informasi bagi penelitian ini. Informasi 

yang bapak/ibu/saudara berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih. 

  Denpasar                          2025 

Peneliti 

 

 

 

Luh Sri Anggayoni Julia P. 
NIM. P07120324028 
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Lampiran 4 Informed Consent 
 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 
(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 
 

Yang terhormat Bapak/ Ibu/ Saudara/ I, Kami meminta kesediaannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/ tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

Judul Asuhan Keperawatan Ansietas Dengan Terapi 
Progressive Muscle Relaxation (PMR) pada Pasien 
Kanker Serviks di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung Tahun 2025 

Peneliti Utama Luh Sri Anggayoni Julia Padmi 
Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 
Penelitian Lain - 
Lokasi Penelitian Puskesmas Kuta Utara 
Sumber pendanaan Swadana 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Asuhan Keperawatan Ansietas 

Dengan Terapi Progressive Muscle Relaxation (PMR) pada Pasien Kanker Serviks 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung 

Tahun 2025. Jumlah responden sebanyak 2 orang dengan syaratnya yaitu kriteria 

inklusi yaitu pasien kanker serviks dengan diagnosis ansietas yang bersedia menjadi 

responden di wilayah kerja Puskesmas Kuta Utara, pasien kanker serviks yang 

kooperatif, komunikatif, dan bersedia mengikuti terapi progressive muscle 

relaxation (PMR) sebanyak 3 kali selama 15-30 menit. Kriteria ekslusi yaitu pasien 

kanker serviks yang mengalami patah tulang, pasien kanker serviks yang 

mengalami keadaan gawat darurat saat penelitian berlangsung, dan tidak 

berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Kuta Utara.  

Kepesertaan dalam penelitian tidak secara lansung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 

banyak tentang asuhan keperawatan ansietas dengan terapi progressive muscle 

relaxation (PMR) pada pasien kanker serviks. Penelitian ini tidak akan 

menimbulkan risiko. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian 
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ini dengan menyimpanya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian.  

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/I pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/I dapat menolak untuk menjawab pernyataan yang diajukan 

pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada 

sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk berhenti sebagai peserta penelitian 

tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan 

diberikan.  

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/I 

diminta untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali” setelah Bapak/Ibu/Saudara/I benar-

benar memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/I akan diberi salinan 

persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu/Saudara/I 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silahkan 

hubungi peneliti : Luh Sri Anggayoni Julia Padmi dengan no HP 082145963373 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/I dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/I telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta penelitian/Wali. 
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Peserta/Subyek Penelitian,                                         Wali 
 

 

 

    Tanggal             /      /                Tanggal                 /             / 
 
 

 
Peneliti 

 

Luh Sri Anggayoni Julia Padmi. 

Tanggal             /                      / 
 

Hubungan dengan Peserta/ Subjek 
Penelitian : 
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Lampiran 5 SOP Terapi Progressive Muscle Relaxation (PMR) 
 

SOP Terapi Progressive Muscle Relaxation (PMR) 
 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Terapi Progressive Muscle Relaxation (PMR) 

Pengertian Progressive Muscle Relaxation adalah salah satu 

teknik yang dapat dipelajari dan diterapkan untuk 

meredakan kecemasan atau ketegangan pada otot 

yang disebabkan oleh kemoterapi. Keuntungan terapi 

ini selain mengatasi nyeri teknik relaksasi otot 

progresif juga mampu menurunkan kecemasan pasien 

dikarenakan salah satu bentuk relaksasi otot secara 

progresif dengan tanpa ketegangan otot dan 

megurangi ketegangan dan parameter fisiologis akan 

berubah 

Tujuan 1. Menurunkan ketegangan otot, kecemasan, nyeri 

leher dan punggung, nyeri kronis, dan 

menurunkan tekanan darah. 

2. Meningkatkan kualitas tidur. 

3. Mengurangi distritmia jantung dan kebutuhan 

oksigen 

4. Meningkatkan gelombang alfa otak yang terjadi 

ketika klien sadar dan tidak memfokuskan 

perhatian rileks 

5. Meningkatkan rasa kebugaran konsentrasi. 

6. Mengurangi frekuensi migrain 

7. Memperbaiki kemampuan dalam mengatasi 

stress. 

8. Mengatasi insomnia, depresi, kelelahan, 

iritabilitas, spasme otot, dan fobia ringan. 

Indikasi  Diberikan pada pasien yang menderita nyeri, 

kecemasan, dan stress. 
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Alat dan bahan  1. Lembar observasi  

2. Kursi 

Prosedur 
Pelaksanaan  

Tahap pra interaksi 

1. Membina hubungan saling percaya 

2. Jelaskan prosedur dan tujuan terapi pada pasien 

Persiapan klien 

1. Jelaskan tujuan, manfaat, prosedur, dan pengisian 

lembaran persetujuan terapi kepada klien 

2. Lepaskan aksesoris digunakan seperti kacamata, 

jam dan sepatu 

3. Longgarkan ikatan dasi, ikat pinggang atau hal 

lain yang sifatnya mengikat ketat 

Tahap orientasi 

1. Memberikan salam kepada klien dengan 

menyapa nama pasien dan perawat 

memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan prosedur dan tujuan tindakan 

kepada klien/pasien 

3. Melakukan kontrak waktu dan tempat kepada 

klien 

Tahap kerja  

1. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

tenang, posisikan pasien dengan posisi duduk atau 

semifowler dengan nyaman dan stabil. 

2. Gerakan 1 : melatih otot-otot wajah 

Kerutkan alis dan dahi sampai terjadi ketegangan 

pada otot-otot dahi, rasakanlah ketegangan otot 

selama lima detik, dan selanjutnya melepaskan 

ketegangan tersebut selama 10 detik. 

3. Gerakan 2 : melatih otot sekitar pipi  

Kembungkan pipi dan rasakanlah ketengangan di 

sekitar area pipi. Tahan identifikasi atau rasakan 
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ketegangan pada otot pipi selama lima detik, dan 

selanjutnya melepaskan ketegangan tersebut 

selama 10 detik.  

4. Gerakan 3 : melatih otot-otot sekitar mulut 

Moncongkan bibir sekuat mungkin diikuti dengan 

menutup mata dengan kuat rasakan ketegangan 

pada area otot mata dan mulut. Tahan dan 

identifikasi atau rasakan ketegangan otot selama 

10 detik. Lemaskan dengan cara meniup secara 

perlahan dan menghembuskan napas. 

5. Gerakan 4 : melatih otot rahang 

Katupkan rahang dan diikuti dengan menggigit 

gigi sehingga menimbulkan ketegangan pada otot 

rahang. Tahan rasakan ketegangan otot selama 

lima detik, dan selanjutnya lepaskan ketegangan 

tersebut selama 10 detik. 

6. Gerakan 5 : merilekskan otot leher depan  

Dorong kepala ke belakang sehingga terasa 

ketegangan pada otot leher bagian belakang dan 

punggung atas. Tahan dan identifikasi atau 

rasakan ketegangan otot selama lima detik, 

selanjutnya lepaskan ketegangan tersebut selama 

10 detik. 

7. Gerakan 6 : merilekskan otot leher belakang 

Arahkan kepala ke muka dan tundukan dagu ke 

dada dan rasakan ketegangan pada otot di daerah 

leher bagian belakang, tahan posisi tersebut 

selama lima detik sambil dan rasakan ketegangan. 

Selanjutnya lepaskan ketegangan tersebut selama 

10 detik. 
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8. Gerakan 7: ditujukan untuk melatih otot tangan 

Genggamlah tangan sambil membuat suatu 

kepalan, menahannya sambil mengidentifikasi 

atau merasakan ketegangan otot selama lima 

detik, dan selanjutnya melepaskan ketegangan 

tersebut selama 10 detik. Rasakan sensasi 

ketegangan saat kepalan tangan perlahan-lahan 

terbuka. 

9. Gerakan 8 : melatih otot bisep 

Kepalkan tangan seperti menggenggam, tahan 

selama lima detik sambil merasakan atau 

mengenali ketegangan otot, lalu lepaskan selama 

sepuluh detik. Saat kepalan tangan terbuka secara 

bertahap, rasakan ketegangannya. 

10. Gerakan 9 : gerakan melatih otot tangan bagian 

belakang  

Tekuk tangan ke depan dan luruskan lengan, jari 

tangan menghadap ke langit-langit. Tahan dan 

rasakan ketegangan pada otot bagian beakang 

selama 10 detik. 

11. Gerakan 10 : melatih otot bahu dengan maksimal 

hingga hampir menyentuh kedua telinga untuk 

membuat ketegangan pada otot bahu, punggung 

atas, dan leher, tahan dan rasakan ketegangan otot 

selama lima detik, selanjutnya melepaskan 

ketegangan tersebut selama 10 detik. 

12. Gerakan 11 : melatih otot punggung 

Lengkungkan punggung ke arah depan dan 

kemudian dada di busungkan sehingga terasa 

ketegangan pada otot di punggung bawah, tahan 

posisi tersebut dan merasakan ketegangan otot 
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selama lima detik, dan selanjutnya lepaskan 

ketegangan tersebut selama 10 detik. 

13. Gerakan 12 : melemaskan otot dada 

Tarik napas dalam-dalam, tahan selama lima detik 

lalu lepaskan selama sepuluh detik. rasakan 

ketegangan pada otot dada dan lepaskan 

ketegangan sambal mengeluarkan napas secara 

perlahan. 

14. Gerakan 13 : melatih otot perut 

Menarik kuat-kuat perut ke dalam sampai perut 

menjadi kencang dan keras hingga terasa 

ketegangan pada otot-otot perut, menahannya 

sambil mengidentifikasi atau merasakan 

ketegangan otot-otot selama lima detik, dan 

selanjutnya melepaskan ketegangan tersebut 

selama 10 detik. 

15. Gerakan 14 : melatih otot paha 

Luruskan kedua kaki dengan telapak kaki 

menghadap ke bawah hingga terasa ketegangan 

pada otot paha, tahan dan rasakan ketegangan otot 

selama 5 detik, selanjutnya melepaskan 

ketegangan tersebut selama 10 detik. 

16. Gerakan 15 : melatih otot betis 

Luruskan kedua kaki dan telapak kaki kemudian 

raih ibu jari kaki dengan tangan hingga terasa 

ketegangan pada otot betis, tahan dan merasakan 

ketegangan otot selama lima detik dan 

selanjutnya melepaskan ketegangan tersebut 

selama 10 detik. 
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Tahap terminasi 

1. Merapikan alat dan bahan 

2. Evaluasi setelah pemberian terapi progressive 

muscle relaxation 

3. Kontrak waktu untuk pertemuan dan tindakan 

selanjutnya 

4. Memberikan salam 

Tahap dokumentasi 

Dokumentasikan dalam catatan perawat, respon klien 

terhadap teknik relaksasi, dan perubahan tingkat 

ansietas pada pasien. 
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Lampiran 6 Kuisioner Tingkat Kecemasan 
 

Kuisioner Tingkat Kecemasan 
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

 
Berilah tanda silang (√) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi 

responden. Jawaban boleh lebih dari 1 (satu). Masing-masing nilai angka (score) 

dari ke 14 kelompok gejala tersebut dijumlahkan dan dari hasil penjumlahan 

tersebut dapat diketahui derajat kecemasan seseorang, yaitu : 

0-14 = Tidak ada kecemasan  

14-20 = Kecemasan ringan  

21-27 = Kecemaan sedang  

28-41 = Kecemasan berat  

45-56 = Panik  

 
No Gejala Kecemasan Nilai Angka (score) 

 
0 1 2 3 4 

1 Perasaan Cemas (anxietas): 

a. Firasat buruk 

b. Mudah tersinggung 

c. Takut akan pikiran sendiri  

d. Cemas  

     

2 Ketegangan: 

a. Merasa tegang 

b. Lesu 

c. Mudah terkejut 

d. Tidak dapat istirahat dengan tenang  

e. Mudah menangis  

f. Gemetar Gelisah  

     

3 Ketakutan: 

a. Pada gelap 

b. Ditinggal sendiri 

c. Pada orang asing 

d. Pada kerumunan banyak orang  
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e. Pada keramaian lalu lintas  

f. Pada Binatang besar  

4 Gangguan tidur: 

a. Sukar memulai tidur  

b. Terbangun dimalam hari  

c. Mimpi buruk 

d. Tidur tidak nyenyak  

e. Bangun dengan lesu  

f. Banyak bermimpi  

g. Mimpi menakutkan  

     

5 Gangguan kecerdasan: 

a. Daya ingat buruk  

b. Sulit berkonsentrasi  

c. Daya ingat menurun  

     

6 Perasaan depresi: 

a. Kehilangan minat 

b. Sedih 

c. Berkurangnya kesukaan pada hobi 

d. Perasaan berubah ubah 

e. Bangun dini hari  

     

7 Gejala somatic (otot-otot): 

a. Nyeri otot  

b. Kaku 

c. Kedutan otot  

d. Gigi gemertak  

e. Suara tak stabil  

     

8 Gejala sensorik: 

a. Telinga berdengung  

b. Penglihatan kabur  

c. Muka merah dan pucat  

d. Merasa lemah  

e. Perasaan ditusuk tusuk  
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9 Gejala kardiovaskuler : 

a. Denyut nadi cepat  

b. Berdebar debar  

c. Nyeri dada 

d. Rasa lemah seperti mau pingsan  

e. Denyut nadi mengeras 

f. Detak jantung menghilang (berhenti 

sekejap)  

     

10 Gejala pernafasan: 

a. Rasa tertekan di dada  

b. Perasaan terceki 

c. Merasa nafas pendek/sesak  

d. Sering menarik nafas panjang  

     

11 Gejala gastrointestinal:  

a. Sulit menelan 

b. Mual 

c. Muntah 

d. Perut terasa penuh dan kembung  

e. Nyeri lambung sebelum dan sesudah 

makan 

f. Perut melilit 

g. Gangguan pencernaan  

h. Perasaan terbakar diperut  

i. Buang air besar lembek  

j. Konstipasi 

k. Kehilangan berat badan  

     

12 Gejala urigenitalia : 

a. Sering kencing 

b. Tidak dapat menahan kencing  

c. Tidak datang bulan 

d. Darah haid berlebihan 

e. Darah haid amat sedikit 
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f. Masa haid berkepanjangan  

g. Masa haid amat pendek 

h. Haid beberapa kali sebulan  

i. Menjadi dingin 

j. Ejakulasi dini 

k. Ereksi lemah 

l. Ereksi hilang 

m. Impotensi  

13 Gejala otonom: 

a. Mulut kering  

b. Muka merah  

c. Mudah berkeringat  

d. Sakit kepala  

e. Bulu roma berdiri  

f. Kepala terasa berat  

g. Kepala terasa sakit  

     

14 Tingkah laku (sikap) pada saat wawancra : 

a. Gelisah 

b. Tidak tenang  

c. Mengerutkan dahi  

d. Muka tegang 

e. Nafas pendek dan cepat  

f. Muka merah 

g. Jari gemetar 

h. Otot tegang/mengeras  

     

 Total skor  
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Lampiran 7 Surat Keterangan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 8 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 10  Dokumentasi 
 
Pasien 1 (Ny.R) 
 
Hari 1 (Senin, 17 Februari 2025) 
  

Hari 2 (Selasa, 18 Februari 2025) 
  

Hari 3 (Rabu, 19 Februari 2025) 
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Pasien 2 (Ny.W) 
 
Hari 1 (Senin, 3 Maret 2025) 
  

Hari 2 (Selasa, 4 Maret 2025) 
  

Hari 3 (Rabu, 5 Maret 2025) 
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Lampiran 11 Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan KIAN 
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Lampiran 13 Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 14 Surat Pernyataan Publikasi Repository 
 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI REPOSITORY 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : Luh Sri Anggayoni Julia Padmi 

NIM   : P07120324028 

Program Studi  : Profesi Ners 

Jurusan  : Keperawatan 

Tahun Akademik : 2024/2025 

Alamat   : Jalan Tukad Irawadi Selatan No 81X, Panjer, Denpasar  

Nomor HP/Email : 082145963373/ s.anggayoni@gmail.com 

 

Dengan ini menyerahkan karya ilmiah akhir Ners berupa tugas akhir dengan judul: 

“Asuhan Keperawatan Ansietas dengan Terapi Progressive Muscle Relaxation 

pada Pasien Kanker Serviks di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara Kecamatan 

Kuta Utara Kabupaten Badung Tahun 2025” 

1. Dan menyetujuinya menjadi hak milik Poltekkes Kemenkes Denpasar serta 

memberikan Hak Bebas Royaliti Non-Ekslusif untuk disimpan, dialih 

mediakan, dikelola dalam pangkalan data dan publikasinya di internet atau di 

media lain untuk kepentingan akademis selama tetap mencantumkan nama 

penulis sebagai pemilik Hak Cipta 

2. Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh. Apabila dikemudian hari 

terbukti ada pelanggaran Hak Cipta/Plagiarisme dalam karya ilmiah akhir ners 

ini, maka segala tuntutan hukum yang timbul akan saya tanggung pribadi tanpa 

melibatkan pihak Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Denpasar, 17 April 2025 

    Yang menyatakan 

 

 

      Luh Sri Anggayoni Julia Padmi 
      NIM.P07120324028 

mailto:s.anggayoni@gmail.com

